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STRUKTUR SEMANTIK KALIMAT BERPREDIKAT
VERBA KOPULA DAI-AM BAHASA INGGRIS
Ikmi Nur Oktavianti, M.Hum
U n i uersi tas A bn ad D a b kn, Yogy a karta
Abstract
English aerbs function as predicates in sentences. It is, tnen, ToUtotwea
by an object. Howetser, in certain syntactic condition, the aerb is
not followed by an object. lt is followed by a complement. 1he aerb
in certain circi.rmstances functions as a copular aerb since it links
the complement-the same as copula-with the subject. Beside SVO
construction, the SVC (Subject-Verb-Complement) construction is
also commonly producedby English speakers.
There are many preaious studies on copular aerb in English.
Neztertheless, only fao studies focused on its semantic aspects.'Ihus,
this paper aims at describing the semantic structure of sentence with
copular aerb as its predicate. By so doing, it will be assumed to giae
another insight to English grammar and Englishlearners.
Keywords: aerb, copula, copular t;erb, English, semsntic structure
A. Pendahuluan
Kalimat merupakan realisasi satuan bahasa dalam kegiatan
berbahasa sehari-hari. Masing-masing bahasa mempunyai
kaidah tersendiri ihwal struktur kalimatnya. Kalimat dengan
struktur yang lazirn digunakan adalah kalimat kanonik,
sedangkankalimat dengan struktur kurang lazim dan digunakan
untuk tujuan atau efek tertentu disebut kalimat nonkanonik.
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Berpikir Kitis
Sisia (Quasi Eksperimen Padi Sisua'Kelas IV SD Negei 018 'IARAKAN)'
Bahasa Inggris sebagai salah satu bahasa di dunia mempunyai
kalimat karionik dari nonkanoniknya' Adapun kalimat kanonik
Jrfu* bahasa Inggris berpola Subjek-Predikat-Objek'
(1) lohrt plnys football.
Kalimat di atas mempunyai lohn .t"!ug-1i subjek'
plays sebagai verba, d,an fooiball sebagai "-bi"\'5ot:lt:ktt
,urilr.u* itti ditutnukan iconstruksi kanonik dalam bahasa
ir,ggri, dan verba play dalam konstruksi di atas-dengan
kondisi sintaksis ieperti contoh di atas-dapat disebut
sebagai verba kanonik.
Akan tetapi, tidak semua predikat diikuti oleh
konstituen berf'ungsi sebagai obiek' Pada kalimat berikut'
konstituen yurrg i't"t giku"ti predikat feel tidak berfungsi
sebagai objek.
(2) lohnfeelshaPPY.
hoppybukan merupakan 9bj* kendati berada di-posisi
setelah'fredikat feel.'happv berkategori adjektiva' !*un
nomina,^seftinlga tidak memenuhi kriteria untuk meniadi
objek. palam ciitoh (2) di atas, loppy ^::\P"k1lo:ttituenyang berfungsi sebagai k9^11q1eln'{;n' Kalimat (2) tersebut
Lkui"rralen deigankafimat (3) di bawah ini'
(3) IohnishaPPY.
Predikat is diikuti oleh konstittenhappy yang berfungsi
sebagai komplemen. Predikat is merupakan. salah satu
to be dalam bahasa Inggris atau lazim disebut juga
,Lbugui kopula. Aduput' iitU.' feel pada contoh di atas (2)
berekuivalen autgr;topula dan dinamakan sebagai verba
kopula (Quirk, 1985; Moro,1997)'
Kajian mengenai verba kopula 
.(selanjltny', qi:]18k"'
VK) sudah Ua.tyl'f dilakukan daii sudut Pu"9.Tg tatabahasa
dan sintaksis. Quirk dkk' (1985) mengidentifikasi beberapa
verba yang terirasuk ke <iatani VK dan digunakan.dalam
maka.lih irii. Kendati demikian, kaj ian semantik terhadapny a
U"trr* banyak, khususnya mengerai struktur semantiknya'
oleh sebab iiu, makaiah ini -akan memerikan struktur
semantik-kelas semantik dan peran semantik-kalimat
berpredikat verba kopula dalam- bahasa Inggris- A'$apun
dut'u yu.rg berupa kalimat berpredikat verba kopula diambil
dari'ber6agai sumber berbahasa Inggris' seperti kamus'




Struktur Semantik Kalimat Berpredikat Verba Kopula
dalam Bahasa Inggris
Struktur semantik (semantic structure) berkaitan dengan
penggambaran atau pemberian informasi mengenai relasi
predikat dan argumen-argumennya (Crystal, 2008:117).
Penggambaran mengenai relasi predikat dan argumen
tidak terlepas dari aspek semantik dari verba dan juga
penyandangan peran semantik dari verba ke argumen-
argumennya.
Dalam konstruksi berkopula, konstituen yang menyertai
VK merupakan komplemen subjek (subject complement)
dan sekaligus predikat nonverba. Konstruksi predikatif
dalam konstruksi berkopula dibangun oleh kehadiran VK
dan predikat nonverba tersebut. Namury sebagaimana
layaknya verba kanonik, VK berperan penting karena aspek
semantiknya menentukan status keseluruhan konstruksi
kalimat; apakah bersifat statis, proses atau aktif. Di samping
itu, struktur semantik berkaitan dengan relasi yang terjdlin
antara predikat (verba) dengan argumennya yang dapat
diamati melalui pemberian peran semantik dalam suatu
konstruksi kalimat. Berdasarkan pemaparan di atas, oleh
sebab itu, kelas semantik VK dan pemberian peran semantik
kalimat berpredikat VK menarik untuk ditelaah lebih lanjut.
1. Kelas Semantik Verba Kopula
Chafe (197 0 :96) mengemukakan bahwa hakikat verba
menentukan keseluruhan kalimat seperti halnya sistem
tata surya yang berpusat pada matahari. Verba tersebut
diibaratkan matahari. Aspek semantik verba menentukan
konstituen yang mendahului/ menvertainya. Mengingat
VK masih mewarisi leksikalitas verba kanonik, kelas
semantik VK dapat diamati. Menurut Chafe, terdapat
sejumlah aspek semantik yang dikandung VK sehingga
dapat ditentukan kelas semantiknya. Kelas semantik VK
dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori, yakni statis,
proses, dan aktif.
a) Kelas Semantik Statis
llenurut Payne (2011:1M), statis menyatakan
kondisi tidak adanya perubahan dan tidak adanya
tindakan. Hal ini senada dengan pendapat Chafe
(1970:98) yang menyatakan bahwa statis berarti
berada dalam kondisi tertentu. Maka ketika berbicara
mengenai kestatisan, tidak berkaitan dengan
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tindakan [- tindakan] dan cenderung berhubungan
dengan kondisi emosional atau mental. Sebagaimana
dinyatakan oleh Pavey (2010:95) bahwa kestatisan
biasanya menyatakan perasaan, kondisi, karakteristik,
dan juga lokasi. Oleh sebab itu, kestatisan tidak dapat
menjawab pertanyaan " apa yang terladi?" atat what
hnppened karena pertanyaan tersebut menyatakan
adanya tindakan.
Lyon (1971.:485) menyebutkan bahwa perbedaan
statis dan dinamis berkaitan dengan adanya aspek
dalam banyak bahasa. Aspek progresif, misalnya,
menggambarkan situasi yang terjadi atau berkembang
seiring berjalannya waktu. Oleh sebab itu, aspek
progresif tidak dapat dipadankan dengan verba statis.
VK berkelas semantik statis dapat dibedakan lagi
ke dalam beberapa jenis, antara lain:
1) VK yang menyatakan persepsi
VK persepsi merupakan VK ydtlg
berhubungan dengan penggunaan panca indera
atau persepsi yang tercipta dari hasil tangkapan
panca indera. VK dalam kategori ini bersifat statis
karena menyatakan kondisi atau persepsi tertentu.
VK persepsi tersebut masih dapat dibedakan
sesuai dengan macam pancainderayarlg dimiliki
manusia. Pembagian VK persepsi berdasarkan
pancaindera meliputi verba penglihatan,
penciuman, pendengaran/ pengecap, dan perasa.
VK jenis ini, antara lain seem, appeat,look, sound,
feel, smell, taste. Contohnya seperti berikut.
(4) You seemed so sure.
(5) A freshly bought loaf, still warm from the oaen,
smells and tastes delicious.
2) VK yang menyatakan posisi
VK posisi menyatakan sesuatu yang statis
karena berkaitan dengan letak atau lokasi. VK
yang termasuk dalam kategori ini adalah lie, sit,
stand. Contohnya sebagai berikut.
(6) The book lay open on his desk.
3) VK yang menyatakan kestabilan kondisi
VK ini bersifat statis karena berkaitan dengan
ketetapan kondisi (remain). Yang termasuk dalam




stand. Contohnya <iapat diamati pada beberapa
kalimat di bawah ini.
(7) He remained ruotionless.
(B) Iohnkeepshappy.
(9) He neuer stays sober for long.
4) VK yang menyatakan sesuatu yang memancarkan
atau mengeluarkan sesuatu
VK jenis ini bersifat statis karena menyatakan
kondisi tertentu. Kondisi tersebut berupa keadaan
benda atau seseorang yang memancarkan atau
mengeluarkan sesuatu. Y*g termasuk dalam
kategori ini adalah YK bleed, blush, glow, shine.
Berikut ini adalah beberapa contohnya.
(10) Her cheeks blush red
(11.) Tom's smile shines bright
5) VK yang menyatakan kemunculan
VK jenis ini berkaitan dengan kemunctilan
sesuatu. VK yang termasuk dalam kategori ini
adalah loom.Perhatikan kalimat di bawah ini.
(12) Constituency problems now loomedlarge.
6) VK yang menyatakan keyakinan
Rest (assured) merupakan salah satu VK yang
bersifat statis. Misalnya:
(13) You rest assured that nerything possible is being
done.
4 VK yang menyatakan keanggotaan atau identitas
Verba bleed merrpakan VK yang menyatakan
keanggotaan atau identitas. Hal ini berkaitan
dengan identitas seseorang sebagai bagian dari
suatu golongan atau garis keturunan. Contohnya
seperti p ada kalimat di baut ah ini.
QQ Hebleeds purple.
Kelas Semantik Proses
Proses menyatakan adanya perubahan pada
subjek (Chafe, 1970:100). Selain itu, proses menyatakan
adanya kedinamisan. Meskipun bersifat dinamis,
VK yang menyatakan proses tidak menyatakan
adanya tindakan tetapi lebih mengutamakan adanya
hasil atau akibat dari sesuatu perbuatan. Dengan
demikian, VK jenis ini tidak menghadirkan agen.
4s
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Proses digambarkan melalui penggunaan VK seperti
become, fall, turn, dan beberapa lainnya. Allerton via
Aarts dan MacMahon (2006:154) menamai hal serupa
dengan istilah strokes, yakni jenis eventualisasi yang
menyatakan kedinamisan dan perubahan tanpa ada
durasi sehingga dibedakan dengan proses. Perhatikan
kalimat berikut.
(15)-Ihe dishes broke.
Menurut Chafe, kalimat di atas mengandung
unsur proses dan dihasilkan dari konstruksi semisal
someone broke the dish yang berfitur [+tindakan]
[+ proses]. Namun dalam the dishes br oke, v erba berfitur[- tindakan] [+ proses]. Dalam tulisan ini dipilih
terminologi proses karena yang ditekankan adalah
adanya perubahan yang terjadi ya.g diindikasikan
dari penggunaan VK tertentu yang berfitur semantik
[+ proses].
Adapun VK berkelas semantik proses dapgt
dibedakan lagi ke dalam beberapa subkelas, yaitu:
1) VK yrrtg menyatakan menjadi
VK menjadi mengindikasikan adanya
perubahan sesuatu atau seseorang menjadi
sesuatu atau seseorangyang lain. Yang termasuk
dalam VK berkategori ini adalah become, corne,
fall, go get, grow, run, sink, turn, turn into, wax,
Penggunaan VK menjadi dalam kalimat dapat
dilihat pada contoh-contoh di bawah ini.
(16) After that, you became a contract killer.
(17) Things can only get worse then
(18) -Ihe children ran wild.
2) VK yang mengindikasikan hasil
VK dalam kategori ini menyatakan
hasil dari suatu tindakan. Yang termasuk dalam
kategori ini adalah YK arriae, blout, breake, burn,
come out, end up, fall down, freeze, plead, prooe, slam,
spring, stand up, turn out, turn up, test, wind up.
Perhatikan contoh kalimatnya berikut ini.
(19) He wound up drunk.
(20) The door slammed shut.
Ql) The box sprang open.




(23) Getting through the day prozted dificult for
Sandison.
3) VK yang mengindikasikan perubahan bertahap
VK dalam kategori ini menyiratkan proses
karena menyatakan adanya perubahan bertahap
yang dialami subjek. VK yang termasuk dalam
kategori ini, yakni grow into, dan fade. Berikut
contohnya.
(24) The night grew dark.
(25) -Ihe sound of cheeing faded azoay in the distance.
c) Kelas Semantik Aktif
Berkebalikan dengan statis dan sesuai dengan
namanya, kelas semantik aktif mengindikasikan
adanya tindakan (Pavey, 2010:96). Menurut Chafe
(1970:100), kalimat yang menyatakan tindakan dapat
menjawab pertanyaan what did X do? 'apa yang
dilakukan oleh X?'. Maka ketika ada kalimat She sleeps,
kalimat tersebut dapat menjawab pertanyaan what did
she do?' apa y ang dilakukannya?'.
Di antara se;'umlah VK, terdapat dua VK yang
memenuhi kriteria semantik akti{. Perhatikan contoh
berikut.
(26) | ohn acted suspicious
(27) Susan plays a good wife.
(1*dru.,yu dapat menjawab pertanyaan berikut.
lNhat did lohn do?, 'apa yang dilakukan John?' dan
INhat does Susan do? 'apa yang dilakukan Susan?'
Adapun VK berkelas semantik aktif tidak
rnempunyai titik akhir yang pasti. BaIk play maupun
act tidak mempunyai titik mula (awal) dan titik akhir
yang jelas. Kedua VK tersebut hanya mengindikasikan
adanya tindakan tetapi tidak berkaitan dengan periode
waktu atau durasi berlangsungnya tindakan tersebut.
2. Pemberian Peran semantik
Selain berhubungan dengan kelas semantik VK,
struktur semantik kalimat berkaitan pula dengan
penyandangan peran semantik dalam konstruksi.
Peran semantik adalah peran yang dimainkan oleh
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masing-masing argumen (Crystal, 2008:483). Karena
hakikatnya sebagai kategori leksikal, VK pada dasarnya
sudah mempunyai potensi sebagai penyandang Peran
semantik. Kendati demikian, terdapat beberapa hal yang
harus diperhatikan, misalnya, pada beberapa VK seperti
seem dan appear (Williams, 1994; Baker, 2004). Contohnya
pada kalimat berikut.
(28) Iohn seems sick.
Dalam Longman Dictionary of Contemporary English
disebutkan bahwa seem bersinonim dengan beberapa
verba berikut, yakni aryear,look, dan sound (sama-sama
bertalian dengan persepsi). Apabila seun rremPunyai
konteks kegunaan yang lebih generik, maka tidak
demikian dengan pasangan sinonimnya.look dan awear
lebih berkaitan dengan persepsi penglihatan. Adapun
sound berkenaan dengan persepsi pendengaran atau
pembacaan. 
,.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka diasumsi\4n
bahwa VK persepsi tidak menyandangkan peran
semantik. Namun, Payne (2011,:209) berpendapat bahwa
beberapa VK menyandangkan peran semantik. Misalnya
pada kalimat di bawah ini.
(29) She turned red.
Pada kalimat di atas, lurned dan red membentuk
peran semantik yang akan disandangkan pada subjek
she. Dengan kata Lairy turned dan red berperan dalam
pembentukan isi semantik dari konstruksi predikatif.
Maka dapat dikatakan bahwa turn menyandangkan
peran semantik.
Pada kategorisasi kelas semantik sebelumnya,
seem darr appear merupakan VK yang berkgitan dengan
persepsi panca indera dan turn merupakan VK yang
menyatakan menjadi. Maka dari itu, sejauh ini dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat dua kemungkinan,
yakni VK yang tidak menyandangkan peran semantik
dan VK yang menyandangkan peran semantik. VK
persepsi tidak berpotensi menyandangkan peran
semantik. Sebaliknya, VK selain VK persepsi berpotensi
menyandangkan peran semantik pada argumennya.
a) VK yang tidak menyandangkan peran semantik
VK yang tidak menyandangkan peran semantik
adalah VK yang berkaitan dengan persepsi atau panca
48
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indera. Dalam keadaan yang demikian peran semantik
diperoleh dari kategori leksikal yang bertugas sebagai
penyumbang peran semantik atau theta role donor,
antara lain verba, adjektiva atau preposisi (William,
1994). Peran semantik tersebut diperoleh dari adjektiva
yang ada dalam konstruksi. Amati contoh di bawah
ini.
(28) lohn seems sick.
Menurut Williams (1994), seem berperan sama
seperti halnya kopula be, yaitr sebagai pengantar
agar peran semantik yang didonorkan oleh adjektiva
dapat sampai pada subjek. Hal ini juga berlaku pada
appear (Baker, 2004:27), seem hanya bertugas sebagai
perantara agar peran semantik yang disandangkan
oleh Adjektiva sick dapat sampai pada lohn (untuk
menyatakan "siapa yang sakit?" agar dapat dijawab
" y arlg sakit I ohn"l. Dalam konstruksi demikian, I ohn 
-
sebagai subjek-berperan pengalam karena sifat
insarii yang melekat pada 
"nirtuJlohn Namun dliamkonstruksi persepsi serupa, peran semantik yang
diperoleh oleh argumen eksternal dapat berbeda.
Perhatikan kalimat berikut.
(30)The food tastes good.
Dalam kalimat (30) di atas, peran semantik
disandangkan oleh kategori leksikal, yakni adjektiva
good. The food sebagai frase nomina argumen eksternal
memperoleh peran semantik dari adjektiva tersebut,
yakni sebagai penderita. Hal ini tidak terlepas dari
sifat kebendaan yang dimiliki oleii. the food l- insani]
yang menyebabkan the food tidak dapat dikatakan
mengalami sesuatu yang bersifat psikologis atau
mental. Sebagaimana dinyatakan oleh Cnrnie (2007 :219)
bahwa penderita adalah entitas yang mengalami
tindakary dipindahkary dialami atau dipersepsikan.
Adapun Saeed menyatakan bahwa penderita adalah
entitas yang mengalami efek dari tindakan (dikenai
tindakan) atau mengalami perubahan keadaan
(2005:149). Dalam kalimat di atas the food memperoleh
peran penderita karena the food merupakan sesuatu
yang dipersepsikan. Peran penderita juga terdapat
dalam kalimat-kalimat di bawah ini.
(31) The books look interesting.
(32)-Ihe day feels like afine day.
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Pa<ia konstruksi kanonik, peran penderita
dimiliki oleh objek dari peran pengalam. Misalnya
pada kalimat (30) di atas yang dicoba untuk diubah ke
i:': dalam konstruksi lain yang melibatkan the food sebagai
partisipannya seperti di bawah ini.
(33) She tastes the food.
Dalam konstruksi yang demikian, shemempunyai
peran sebagai pengalam karena kegiatan yang
dilakukan berkaitan dengan penggunaan panca
indera darr the food mendapat peran penderita karena
menjadi objek dari pengalaman subjek.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
VK yang tidak menyandangkan peran semantik
mempunyai argumen ekstemal yarrg berpotensi
mendapat peran berupa penderita atau pengalam.
Argumen mendapat peran semantik penderitajika argumen tersebut merupakan entitas yang
dipersepsikan dan tidak mengalami perubahhn
. 
kondisi (Payne, 2011:138). Sementara itu, peran
pengalam berkaitan dengan entitas yang mengalami
atau merasakan atau mempersepsikan sesuatu
(Carnie,2004.
b) VK yang menyandangkan peran semantik
Dalam bagian ini dibahas mengenai
beberapa konstruksi yang memungkinkan adanya
penyandangan peran semantik dari VK pada
argumennya. Berbagai konstruksi tersebut mempunyai


















tersebut, VK bersama dengan komplemennya, yakni
predikat nonverba, membentuk aspek semantik dari
konstruksi predikafif mencakup peran semantik dan
menyandangkannya pada argumen eksternalnya.
Pada konstruksi berkopula dengan VK yang
tidak menyandangkan peran semantik, peran semintik
yang tersedia adalah penderita dan pengalam.
Adapun untuk VK yang dapat menyandangkan peran
semantik, argumen eksternalnya juga berpotensi
menerima peran. Salah satu peran yang dimungkinkan
hadir dalam konstruksi berkopula (dengan VK yang
mampu menyandangkan peran semantik) adalah
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peran pengalam. Sebagai contohnya, perhatikan
kalimat di bawah ini.
(34)He turnedhappy.
Pada kalimat di atas, turn adalah VK yang mampu
menyandangkan peran semantik dan membentuk
aspek semantik dari konstruksi predikatif (Payne,
2011). Akan tetapi, turn tidak menyandangkan peran
semantiknya pada Adjektiva nappy karena Adjektiva
tidak dapat menerima peran semantik. Maka tum dan
happy akan bekerjasama untuk menghasilkan konten
semantik (semantic contmtl. Keduanya turut andil
dalam pembentukan aspek semantik predikat. Konten
semantik yang sudah terbentuk dari kolaborasi VK
turn dan Adjektiva hoppy tersebut akan disandangkan
pada he sebagai argumen dari konstruksi predikatif
tersebut (harus diingat bahwa VK adalah verba
berargumen satu, yaitu subjek).
Setelah mendapat peran semantik dari FV tiined
hrppy, subjek he mendapat peran sebagai pengalam.
Maka dapat disimpulkan bahwa peran pengalam
akan diperoleh argumen eksternal dari konstruksi
berkopula yang predikat nonverbanya berkaitan
dengan kondisi psikologis atau emosi. Ketika VK
mampu menyandangkan peran semantik, peran yang
diperoleh merupakan hasil kolaborasi semantik antara
VK dengan predikat nonverba.
Kendati demikian, peran yang dimiliki oleh
argumen eksternal pada konstruksi berkopula
ternyata bukan hanya berupa pengalam. Dalam
beberapa kasus, argumen eksternalnya dapat berperan
penderita. Misalnya pada kalimat berikut.
(35)Thebookblun open.
(3 6) The w ater fr oze'solid.
(i7)The door slammed shut.
Kalimat-kalimat di atas adalah konstruksi inkoatif




(35a) The wind blows the book
(36a) The cold westher freezes the water
(37a) -the man slammed the door.
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Dari konstruksi-konstruksi di atas, dapat
diamati bahwa the book, the water dan the door (35 
-37)
merupakan penderita dari tindakan yang disebutkan
pada verba. Subjek sebagai argumen eksternal
menerima peran agen. Namuo ketika diubah aspek
semantik verbanya, akan menyebabkan berkurangnva
valensi verba dan juga menyebabkan perbedaan
peran semantik yang diterima oleh subjek yang telah
dilesapkan. Perhatikan kalimat-kalimat berikut.
QQ The night grao dark.
(25) The sound of cheering faded away in the distance.
Subjek the night dan the sound of cheering sebagai
argumen eksternal pada kedua konstruksi berkopula
di atas mempunyai peran sebagai penderita. Meskipun
keduanya adalah hal yang abstrak, tetapi keduanya
mengalami akibat dari keadaan (grma dark dan faded
awayl. Sekarang menjadi jelas bahwa peran penderita
selain dapat dikenakan pada entitas konkret jUga
dapat dikenakan pada sesuatq ya+g bersifat abstrak.
Peran pengalam dan penderita merupakan dua
peran yang menjadi mayoritas dalam konstruksi
berkopula. Narnury hal tersebut tidak mengurangi
kemungkinan hadirnya peran lain. Peran lain yang
berpotensi hadir, antara lain pelaku dan tema.
VK yang berkelas semantik aktif diasumsikan
memberikan peran pelaku pada argumen eksternalnya.
Hal ini karena kelas semantlk'aktif' dapat menjawab
pertanyaan " Apa yang dilakukan oleh X?" yang
mengindikasikan adanya tindakan [+ tindakan]. lika
VK adalah verba yang mengindikasikan tindakan,
maka argumen eksternalnya merupakan pelaku
tindakan yang tersebut pada VK. Contohnya sebagai
berikut.
(27) Susan plays a good wife.
Pada contoh di atas, VK plays bersifat aktif dan
maka dari itu VK plays menyandangkan peran pelaku
(agen) pada argumen eksternalnya Susan. Sussn adalah
pelaku dari tindakan yang disebutkan pada VK (plryl.
Adapun peran tema berkaitan erat dengan lokasi
atau posisi partisipan dalam konstruksi. Sebagaimana
dinyatakan oleh Saaed bahwa tema adalah entitas
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yang dipindahkan atau lokasinya dideskripsikan
(20051a\.
(38)-Ihe books lie ouer thefloor.
Pada kalimat (38), the books sebagai argumen
ekstemal menerima peran tema karena sedang
dideskripsikan letaknya dalam konstruksi tersebut.
Lalu bagaimana dengan proses pemberian atau
penyandangan peran tersebut pada konstruksi
preposisi? Ketika VK disertai adjektiva atau nomina,
aspek semantik VK bergabung dengan adjektiva atau
nomina untuk membenfuk aspek semantik yang akan
disandangkan pada partisipan sehingga partisipan
(argumen eksternal) memperoleh peran. Akan tetapi,
hal yang berbeda dialami VK yang diikuti oleh frase
preposisi. Preposisi merupakan kategori leksikal
yang menjadi salah satu pendonor peran semantik.
Di dalam preposisi terdapat nomina. William (1994)
menyatakan bahwa nomina merupakan penerima
peran. Maka dalam frase preposisi, preposisi sebagai
unsur inti memberikan peran pada argumennya yakni
nomina. FN the flaor menerima peran semantik lokasidari preposisi ooer. Setelah preposisi memberikan
peran pada argumennya (nomina the floor), YK lie
akan bekerjasama dengan FPrep oaer the flaor tersebut
untuk menyandangkan peran semantik pada argumen
eksternal thebooks.
Dengankata lairy pemberian peran sem€u:ltik pada
FPrep ouer the flaor terladi melalui pemberian atau
penyandangan peran semantik secara komposisional
(compositional theta assignmentl. Menurut Napoli
(1989:64) penyandangan peran semantik secara
komposisional adalah penyandangan peran semantik
dari unit leksikal kepada preposisi. Oleh sebab
itu, argumen eksternal dari YK lie, yakni the books
menerima peran tema dari penggabungan peran
semantik YK lie dan FP oaer the floor (aspek semantik
keduanya bekerja sama).
Selain VK yang menyandangkan peran semantik
dengan bekerjasama dengan komplemennya,
beberapa VK menyandangkan peran semantik
tanpa perlu memperhatikan komplemennya. VK
semacam ini adalah VK vang diikuti oleh adverbia.
Mengapa bisa demikian? Hal ini karena Adverbia
adalah kelas kata yang bukan merupakan kategori
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C.
leksikal. Menurut Chomsky yang termasuk ke dalam
kategori leksikal adalah nomina, verba, adjektiva dan
adposisi (via Baker, 2004). Oleh sebab itu, tidak seperti
ka[egori leksikal adjektiva, verba, dan preposisi
yang berpotensi mendonorkan Peran atau nomina
yurf *"nerima perary adverbia tidak terlibat dalam
pemberian/ penerimaan peran.
(25) The sound of cheeringfaded away (in the distance).
Pada kalimat (25), YK fade memberikan Peran
pada ilrgumen eksternal the sound of cheering,
Adverbia arnay bertugas untuk memberikan informasi
tambahan. Dalam lionstruksi di atas, the sound of
cheering mendapat Peran penderita karena dikenai
proses memudar (fadel. :
Berdasarkan penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa lerdapat dua jenis VK jika dilihat
dari lemampuan untuk menyandangkan peran:,1)
VK yang tidik menyandangkan Peran semantik dan
2) Vk yattg me.,yandangkan Peran semantik. Dalam
konstruksi- yang mengandung kedua VK tersebut,
argumen bksternalnya berpotensi untuk menerima
peian sebagai pengalam, penderit4 pelaku atau tema.
Penutup
Dari uraian di atas dapat disimpulkan beberapa hal
mengenai struktur semantik kalimat bepredikat yelba
kopula dalam bahasa Inggris. Pertamq. Berdasarkan kelas
semantiknya, VK dapat dibedakan menjadi tiga tipe, ultgu
lain 1) VK dengan kelas semantik statis, 2) VK berkelas
semantik proses, dan 3) VK berkelas semantik alctif. Kedua.
Terkait dengan hakikat verba kanonik yang terlibat dalam
penyandangan peran semantik, VK dapat dikelompokkan
ke dalam dua jenis, yakni 1) VK yang menyandangkan
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